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B. Hasil Analisis 

Dari hasil analisi jurnal yang berjudul Reorientasi Tujuan Utama Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial dalam Perspektif Global menjelaskan bahwa seiring dengan berkembang-

pesatnya peradaban dunia abad 21, membuka peluang bagi Pendidikan IPS untuk melakukan 

reorientasi tujuan yang disesuaikan dengan tuntutan perkembangan jaman. Pendidikan IPS 

dianggap penting dan bermanfaat manakala memperhatikan kecenderung dunia, 

perkembangan sains dan teknologi namun tetap dilandasi dengan keimanan dan ketaqwaan 

serta berpegang teguh kepada Pancasila dan UUD 1945. Tujuan Pendidikan IPS yang 

berorientasi pada; kemampuan intelektual, kemampuan sosial dan kepribadian, dalam konteks 

globalisasi, semakin relevan dalam menyiapkan siswa menjadi warga negara global.  

Oxfam (2006 : 3), mengartikan warga negara global sebagai: ... someone who is aware of the 

wider world and has a sense of their own role as a world citizen; respects and values 

diversity; has an understanding of how the world works; is outraged by social injustice; 

participatein the community at range of levels, from the local to global; is willing to act to 

make the world a more equitable and sustainable; take responsibility for their actions. Yang 

berarti seorang warga negara global adalah seorang warga negara dunia yang memiliki 

kesadaran, kepedulian, dan tanggung jawab, serta berpartisipasi dalam masyarakat pada 

semua tingkatan mulai dari lokal hingga global.  

Namun satu hal yang menjadi warning dalam pencapaian orientasi tujuan utama Pendidikan 

IPS dalam konteks global, adalah jangan sampai anak didik sebagai anak bangsa tercerabut 



dari akarnya, kehilangan jati diri, dan lari dari Tuhan-Nya. Pembelajaran dalam Pendidikan 

IPS bukan disampaikan dalam bentuk peringatan atau bahkan ancaman, tetapi dalam bentuk 

reflective thinking yang mencerminkan kompetensi intelektual, sosial, dan kepribadian 

sebagai orientasi tujuan utama. 

Sumber belajar Pendidikan IPS perlu memasukan bahan dari kehidupan masyarakat yang 

sebenarnya (contextual learning). Bukan hanya berkenaan dengan fakta yang ada di 

masyarakat, melainkan juga berkenaan dengan dampak sains dan teknologi yang berpengaruh 

terhadap tatanan kehidupan masyarakat setempat (lokal), nasional dan internasional. Strategi 

pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran IPS adalah strategi yang 

bersifat dialogis kritis, pengalaman langsung (direct experiences), kolaboratif dan kooperatif. 

Strategi pembelajaran seperti ini menekankan pada tiga ranah pembelajaran, yakni: kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Berdasarkan prinsip kurikulum 2013, tujuan Pendidikan IPS harus 

dapat membekali peserta didik dengan kompetensi berimbang, yakni: (1) pengembangan 

kemampuan intelektual (pengetahuan); (2) pengembangan kemampuan kepribadian sebagai 

anggota masyarakat dan bangsa (sikap); dan (3) pengembangan kemampuan sosial 

(keterampilan). Reorientasi tujuan ini, menunjukkan Pendidikan IPS di era global tidak lagi 

sekedar membentuk warga negara yang baik (good citizenship), namun lebih luas lagi sesuai 

dengan perkembangan dan kebutuhan jaman sebagai desirable person qualities. 


